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RANCANG BANGUN MESIN PENGOLAHAN ADONAN ROTI KAPASITAS 10 KG DENGAN
MENGGUNAKAN TENAGA MEKANIS

Femby Alfember
Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Mesin, Universitas Bandar Lampung (UBL)

Jl. Zainal Abidin Pagar Alam No.26, Labuhan Ratu, Kedaton, Bandar Lampung, Lampung 35142
Email: www.ubl.ac.id

Abstract

Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah merancang mesin yang dapat membantu kerja masyarakat dalam bidang
rumahan pengolahan adonan roti dalam skala kecil, mengaplikasikan perhitungan yang ada pada tataran teori kepada mesin
yang dibuat, mengetahui dan melakukan pengujian kinerja mesin. Dengan adanya mesin adonan roti produsen mampu
mengolah adonan ±10 kg bahan baku. Diharapkan dengan adanya mesin adonan ini, mampu mencukupi akan kebutuhan
makanan ringan di pasaran. Dari hasil rancang bangun mesin yang telah didapatkan kapasitas bahan baku ±10 kg, daya motor
digunakan ½ Hp, diameter poros 25,5 mm. Dari hasil perhitungan biaya pada alat didapatkan biaya pembelian bahan baku Rp.
2.398.000,- dan biaya upah pembuatan Rp. 3.150.000,-

Kata kunci:Rancang Bangun Pengolah Adonan roti, Bahan Baku, Produsen

PENDAHULUAN

Teknologi tepat guna adalah ada sebuah gerakan ideologis,
yang awalnya diartikulasikan sebagai Intermediate
technology oleh seorang ekonom bernama Dr. Ernst
Friedrich. Walaupun nuansa pemahaan dari teknologi tepat
guna sangat beragam di antara banyak ilmu dan
penerapannya , teknologi tepat guna umunya dikenal
sebagai pilihan teknologi beserta aplikasi yang mempunyai
karakteristik terdesentrasi, berskala relatif kecil, padat
karya, hemat energi, dan terkait erat dengan kondisi lokal.
(https://www.scribd.com/doc/makalah tenologi-tepat-guna.)

Pada saat sekarang ini, sangat dibutuhkan teknologi yang
cocok dengan kebutuhan masyarakat sehingga biasa
dimanfaatkan pada rentang waktu tertentu. Seiring dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dari teknologi inilah yang
mendukung penulis untuk menciptakan suatu karya teknologi
yang sederhana dan bisa digunakan oleh masyarakat luas
khususnyauntuk produksi rumahan.

Selama ini para produksi rumahan khususnya para pedagang
mengolah dagangan mereka dengan cara manual yaitu
menggunakan tangan sebagai tenaga yang digunakan untuk
mengolah adonan mereka dengan porsi adonan yang kecil
yaitu berkapasitas 1 – 3 kg. Sementara itu untuk usaha
penjual roti skala rumah tangga pada umumnya memerlukan
adonan yang lebih besar yaitu sekitar 10 – 15 kg adonan roti
sehari. Oleh karena kapasitas yang kecil tersebut maka proses
pembuatan roti memerlukan beberapa kali proses pembuatan
adonan. Sehingga pedagang sangat membutuhkan alat untuk
mengolah adonan mereka dengan ukuran porsi

yang besar dan lebih cepat dari biasanya sebelum proses
selanjutnya, dengan sistem otomatis yaitu menggunakan
motor elektrik. Berdasarkan uraian tersebut Penulis membuat
mesin produksi dengan teknologi yang sedang berkembang
saat ini,supaya hasil yang didapatkan lebih efektif, efisien
dan berkualitas dari segi penggunaannya.

METODOLOGI
Metodologi perencanaan adalah susunan atau metode dalam
penelitian yang digunakan untuk memperoleh kebenaran
menggunakan penelusuran dengan tata acara tertentu untuk
mencapai sebuah tujuan. Susunan metode perancangan

mesin pengolahan adonan roti. Pada diagram tersebut
dijelaskan langkah – langkah untuk mendapatkan data yang
akurat. Adapun langkah – langkahnya adalah:

1. Study literatur yaitu metode pengumpulan informasi
berdasarkan refrensi – refrensi yang terkait dengan pokok
permasalahan pada mesin pengolahan adonan roti.

2. Langkah selanjutnya menentukan konsep atau gambaran
mesin pengolahan
adonan roti.

3. Kemudian dilanjutkan dengan perencanaan untuk
mengetahuin dasar- dasar teori dan rumus – rumus dalam
membuat mesin pengolahan adonan Perencanaan
tersebut meliputi. Pendahuluan, Tinjauan pustaka,
Metode dan Perhitungan.

4. Perhitungan meliputi mengitung daya motor, sabuk pulley
motor ke pulley daya 1 dan pulley daya 2 ke pulley poros
pengadukan

5. Langkah selanjutnya yaitu pemilihan dan mengumpulkan
komponen yang pada bab sebelumnya telah
dijelaskan akan digunakan dalam pembuatan mesin
pengolah adonan roti.

6. Sesudah langkah pemilihan komponen selanjutnya
melakukan langkah membuat mesin pengolahan adonan
roti.

7. Langkah selanjutnya yaitu proses Assemblyng yaitu
proses penggabungan atau perakitan bagian – bagian
dari mesin pengolahan
adonan.

8. Dalam langkah pembuatan mesin yang pertama
dilakukan adalah merakit kerangka atau meja mesin
dengan melakukan penyambungan dengan baut juga
mur serta pengelasan sehingga pembentuk kerangka
sesuai design.

9. Kemudian membuat dimensin wadah pengadukan atau
bak penampungan pengolahan adonan

10. Setelah membuat dimensi wadah langkah selanjutnya
memasukan poros pengadukan    pada setengah
lingkaran wadah pengadukan

11. Selanjutnya memasang komponen motor elektrik.

12. Setelah memasang motor selanjutnya memasang pulley
penghubungan daya 1 dengan mengunakan poros dan
bantalan yang di las di rangka
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13. Setelah pulley penghubung daya 1 terpasang barulang
menyambungkan pulley motor ke pulley penghubung
daya  1  denganmenggunakan v-belt

14. Selanjutnya menghubungkan pulley daya 1 ke pulley
poros pengadukan menggunakan v- belt.

15. Selanjutnya barulah pengujian alat untuk mengetahui alat
bekerja dengan baik dan efisin dalam penggunaannya.

16. Selanjutnya setelah pengujian alat yaitu langkah
evaluasi atau mencatat semua perhitungan, kekurangan
dan kelebihan dalam pembuatan mesin pengolahan
adonan roti.

Tempat pekerjaan

Perencanaan ini dilakukan dibengkel Teknik Mesin Fakultas
Teknik kampus B Universitas Bandar Lampung yang
beralamatdi Jalan Pagar Alam No.26, Labuhan Ratu –
Bandar Lampung.

HASILPERANCANGAN DAN ANALISA
Mekanisme yang bekerja pada system transmisi
yang berawal dari motor listrik ditransmisikan ke pulley 1
yang kemudian menggunakan v-belt yang akan
ditransmisikan kepulley 2 dan pulley 3, kemudian dengan
menggunakan v- belt akan ditransmisikan ke pulley 4 dan
selanjutnya akan distribusikan ke poros yang akan mengaduk
adonan. Rangkaian system transmisi alat :

Gambar 4.1 Sistem Transmisi Mesin Pengolahan Adonan Roti

Keterangan : n1 = motor

d1 = pulley motor

d2 = pulley
penghubung daya 2 : D1 = pulley

penghubung daya 1 : D2 = pulley poros pengaduk

Diketahui :

n1 = 1420 rpm

d1 = 50,8 mm (2.5”)

d2 = 50,8 mm (2.5”)

D1 =177,8 mm (7”)

D2= 203,2 mm (8”)

Rumus :

sehingga putaran putaran pulley n3 menjadi sebesar 158 rpm

Keterangan:
n1 = putaran awal D1 =

Diameter pulley 2

n2 = putaran konversi d2 =

Diameter pulley 3

n3 = putaran akhir D2 =

Diameter pulley 4
Biaya Operasional

Perhitungan biaya operasional dikaitkan dengan seluruh
pembiayaan selama proses pengerjaan, diantaranya meliputi:
1. Upah tenaga kerja

Dalam menentukan upah tenaga kerja maka harus
disesuaikan dengan tingkat kesulitan dalam pembuatan
alat tersebut. Dimana upah pembuatan alat ini
diperkirakan sebesar 75.000,-/hari dengan waktu kerja
efektif adalah 6 jam. Sedangkan waktu yang dibutuhkan
dalam penyelesaian mesin ini adalah sebanyak 21 hari
dengan jumlah tenaga kerja 2 orang maka besarnya
upah yang harus dikeluarkan adalah:
75.000 x 21 x 2= Rp.3.150.000,-

2. Biaya tak terduga
Biaya tak terduga merupakan biaya yang sangat penting
untuk dianggarkan, karena berbagai kemungkinan
kesalahan dalam pengerjaan menuntut pergantian terhadap
komponen yang harus diganti, serta kemungkinan
membengkaknya harga-harga material yang akan
dipakai dll. Dalam hai ini biaya tak terduga yang
dianggarkan adalah sebesar 10 % dari biaya produksi
secara keseluruhan yaitu:
Biaya produksi = biaya material + Upah kerja
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= Rp 2.398.000 + Rp 3.150.000 = Rp 5.548.000

Sehingga besarnya biaya tak terduga adalah:

10% x Rp 5.548.000- = Rp 550.480

Hasil rancangan mesin adonan roti

Gambar 4.2 Mesin pengolah adonan roti

KESIMPULAN
Berdasarkan penguraian beberapa bab sebelumnya, dapat

penulis disimpulkan beberapahal diantaranya :

1. Mesin untuk pengolah adonan roti ini adalah solusi untuk
menghemat waktu dan tenaga bagi para industri rumahan
karena dapat memanfaatkan teknologi sederhana untuk
proses produksi rumahan

2. Sistem transmisi mesin pengolahan adonan roti ini
mengubah putaran motor listrik dari 1420 rpm menjadi
158 rpm, dengan menggunakan pulley dan v-belt.

3. Sabuk yang digunakan adalah sabuk tipe B dengan ukuran
v-belt = 33’’ dan v- belt 30’’

4. Daya total dari mesin adalah 1.420 rpm, dimana dalam
perencanaan daya adalah 1/2 Hp, daya motor ini sesuai
dengan hasil perhitungan. Pulley poros penghubung daya
berfungsi untuk dapat memperkecil putaran pada pulley
poros pengadukan.

5. Jumlah biaya total yang diperlukan untuk membuat mesin
pengolah adonan roti adalah Rp. 2.398.000.

SARAN

Adapun beberapa saran yang ingin penulis sampaikan dalam
laporan ini, beberapa diantaranya adalah:

1. Didalam menggunakan mesin ini harus sesuai dengan
fungsi, dan prinsip kerjanya. Perhatikan perawatan dan

perbaikan agar mesin ini tidak cepat mengalami
kerusakan.

2. Sebaiknya dalam proses olahan adonan rotiterlebih
dahulu lakukan pencampuran dan penakaran bahan.

3. Harapan penulis sebaiknya ada perbaikan alat dimasa
yang akan datang, sehingga mendapatkan hasil yang
maksimal.

4. Untuk perkembangan dari alat ini, bisa dibuat  lebih
kecil dan lebih efisien dengan menggunakan prinsip
kerja yang sama.
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